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Saksikan pemaparan 
s e c a r a  s i n g k a t 
mengenai mitigasi 
b e n c a n a  E r u p s i 
Gunung Merapi yang 
tersaji dalam bentuk 
virtual tour 360.

Like, Comment, dan Subscribe dukung dan update Channel Youtube BPBD DIY untuk 
mendapatkan berbagai informasi seputar kegiatan terkait kebencanaan

Subscribe
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Kricak, Tegalrejo, Yogyakarta |
TRC BPBD Kota Yogyakarta 
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Pohon tumbang akibat hujan 
disertai angin kencang | 24-04-23 | 

Krandon, Pandowoharjo, Sleman | 
BAGANA Sleman



Puji syukur kami panjatkan 
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
yang telah melimpahkan nikmat, 
taufik serta hidayah-Nya yang 
sangat besar sehingga kami 
dapat menyelesaikan Buletin 
B a d a n  P e n a n g g u l a n g a n 
Bencana  Daerah  (BPBD) 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
edisi kelima ditahun 2023 ini 
dengan baik. Terima kasih juga 
kami ucapkan kepada semua 
pihak yang telah berkontribusi 
dalam penyusunan buletin ini.

Kami berharap semoga buletin 
ini bisa menambah penge-
tahuan dan informasi bagi para 
pembaca. Namun terlepas dari 
itu, kami memahami bahwa 
buletin ini masih jauh dari kata 
sempurna,  sehingga kami 
sangat mengharapkan kritik 
ser ta saran yang bers i fa t 
membangun demi terciptanya 
buletin selanjutnya yang lebih 
baik. 

Disini kami paparkan secara 
langsung tentang data dan 
informasi kejadian di wilayah 
D.I.Yogyakarta dan berbagai 
kegiatan di BPBD DIY dalam 
satu bulan. Hal ini dimaksudkan 
untuk pertanggungjawaban 
kami sebagai bagian dari Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah D.I.Yogyakarta dalam 
memberikan informasi secara 
terbuka kepada pemangku 
kebijakan dan masyarakat pada 
umumnya.

Peta
Kejadian 

11
Grafik Kasus
Covid-19 di DIY

17
Data dan informasi kasus Covid-19 di Daerah 
Istimewa Yogyakarta meliputi penambahan kasus harian, 
kesembuhan, kematian serta persebarannya.

Peta kejadian bencana selama Bulan April.
Masing-masing dibedakan menjadi beberapa peta menurut 
kejadiannya yang tersebar di wilayah Kabupaten / Kota di DIY 

Informasi
Publik
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Lensa
BPBD
DIY
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BERWISATA
AMAN DI PANTAI Kejadian laka air di pantai 

selatan DIY saat libur Idul Fitri.

Rakornis dalam rangka  
mengatasi kekeringan 
di DIY (04/05)

Rangkuman Kegiatan BPBD DIY Selama Bulan April. 
Kegiatan harian yang tidak tercantum dapat dilihat melalui 
media sosial BPBD DIY
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Rumah roboh menutup akses jalan | 
Sosromenduran, Gedong Tengen, Kota Yogyakarta | 
19-04-23 | TRC BPBD Kota Yogyakarta

BPBD DIY ikuti sambang pantau PMI, dan 
beberapa Posko Mudik Siaga Lebaran lainnya

Antisipasi
Dampak Musim Kemarau 
Tahun 2023 di Wilayah DIY

Kumpulan Foto penyelamatan DITPOLAIRUD 
DIY selama operasi libur idul fitri



Kejadian ini dicatat satu kali sejak 
Maret 2020 sebagai database. 
Kejadian ini masih terjadi hingga 
saat ini.

Hasil Data dan Informasi
Kejadian Se-DIY
Bulan April 2023

JUMLAH
KEJADIAN
SELAMA
APRIL

Data April 2023 Update 6 Mei 2023

ANGIN KENCANG 12

TANAH LONGSOR 6

KEBAKARAN 5

GEMPA BUMI 5

Mei 20233

39%

SLEMAN
14 KEJADIAN

14%

GUNUNGKIDUL
5 KEJADIAN

5%

BANTUL
2 KEJADIAN

25%

KULON PROGO
9 KEJADIAN

17%

YOGYAKARTA
6 KEJADIAN

KULON PROGO

33%
11 KEJADIAN

SLEMAN

37%
12 KEJADIAN

BANTUL

9%
3 KEJADIAN

GUNUNGKIDUL

12%
4 KEJADIAN

YOGYAKARTA

9%
3 KEJADIAN

PANDEMI 1



ercatat sebanyak  kejadian 31
selama bulan April 2023 di 
wi layah Daerah Is t imewa 
Yogyakarta. Menurut penga-T

matan BMKG bahwa pada bulan ini 
masih berada dimasa pancaroba yakni 
peralihan dari musim penghujan ke 
kemarau. Kendati demikian dalam bulan 
April, curah hujan dengan intensitas 
ringan hingga lebat masih terjadi meski 
tidak terjadi setiap hari. Tercatat 
sebanyak 12 kejadian hujan yang 
disertai dengan angin kencang, dan 6 
ke jad ian  tanah  l ongso r .  Se la in 
disebabkan oleh cuaca ekstrem, 
beberapa kejadian lainnya terjadi seperti 
5 gempa terasa, 1 bangunan roboh, 
serta 5 kejadian kebakaran pemukiman 
yang terjadi selama bulan April 2023.

Dari sekian peristiwa yang terjadi selama 
sebulan yang lalu secara detail akan 
dijabarkan dari yang pertama yaitu 
sebaran cuaca ekstrem berupa angin 
kencang yang terbagi di Kab. Kulon 
Progo 10 kejadian, dan Kab. Sleman 6 
kejadian. Kedua yakni sebaran tanah 
longsor yaitu di Kab. Bantul 1 kejadian, 
Kab. Kulon Progo 2 kejadian, serta Kab. 
Sleman 3 kejadian. Berikutnya kejadian 
non alam seperti kebakaran hunian 
t e m p a t  t i n g g a l  t e r j a d i  d i  K a b . 
Gunungkidul 2 kejadian, Kab. Kulon 
Progo 1 kejadian, Kab. Sleman 1 

kejadian, dan Kota Yogyakarta 1 
kejadian. Serta bangunan roboh terjadi 1 
kali di Kota Yogyakarta.

Sedangkan pada pantauan gempa 
maupun aktifitas seismik yang tercatat 
dalam sebulan terakhir, Provinsi DIY 
mengalami setidaknya 157 kali gempa 
tidak terasa dan 5 kali gempa terasa 
yang tersebar di wilayah DIY dengan 
i n tens i t as  kec i l  seh ingga  t i dak 
menimbulkan dampak.

Dari berbagai kejadian kebencanaan 
yang terjadi ini menjadi perhatian 
bersama bagi pemerintah maupun 
masyarakat untuk dapat meningkatkan 
kesiapsiagaan dan kewaspadaan 
terhadap potensi bencana yang bisa 
terjadi kapan saja di wilayah DIY.

Kab. Bantul 3 kejadian, 
Kab. Gunungkidul 6 kejadian, 
Kab. Kulon Progo 8 kejadian, 
Kab. Sleman 11 kejadian, 
serta Kota Yogyakarta 4 kejadian. 
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Talud Pondasi penahan bangunan Mushola ambrol
 | 26-04-23 | Sumberejo, Tempel, Sleman | BPBD Kab. Sleman

Pohon tumbang menimpa atap rumah warga | 01-04-23 | 
Kricak, Tegalrejo, Yogyakarta | TRC BPBD Kota Yogyakarta

Rumpun Bambu Roboh menutup aliran sungai | 01-04-23 | 
Kricak, Tegalrejo, Yogyakarta | TRC BPBD Kota Yogyakarta

X:\0_LAPORAN-LAPORAN\@2023\FORM REKAP DATA

CUEKS BJR BJB EWP LGM GEA KLH KGT KRG LKF C19 TLS TSN KBR KFS PDM

N U H A T

DIY 2023

m e r t s k E  a c a u C

r i j n a B

g n a d n a B  r i j n a B h a b a W  i m e d i p E

t i k a y n e P

i p a r e M  g n u n u G  n a s u t e L n a d  m i r t s t k E  g n a b m o l e G
i s a r b A

n a k a s a r i d  k a d i t  a p m e G
n a k a s a r i d  a p m e G

n a h a L / n a t u H  n a r a k a b e K

i g o l o n k e T  n a l a g a g e K
n a g n i r e k e K i s k a f i u k i L 9 1 - d i v o C

r o s g n o L  h a n a T
i m a n u s T

a y n n i a L  n a i d a j e K
n a r a k a b e K

l a i s o S  k i l f n o K
i m e d n a P

h o b o R  n a n u g n a B

 i s a u k a v E  /  n a t a m a l e y n e P
n a w e H

i a g n u S  a k a Lt u a L  a k a Lt a r a D  a k a L

i s a t r o p s n a r T  n a a k a l e c e K

 g n a b m u T  n o h o Pr i t e p  r a b m a s r e Tt a y a M  n a u m e n e P

g n o y o D  n o h o P

KABUPATEN Bantul 19 3 0 0 0 0 224 3 0 0 0 0 0 74 0  Rp                  400.940.000 38 23 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2  Rp                   124.425.000 

KABUPATEN Gunungkidul 10 5 0 0 0 0 281 2 0 0 0 0 0 105 0  Rp                                     - 11 4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                     18.000.000 

KABUPATEN Kulon Progo 44 1 0 0 0 0 39 3 0 0 0 0 0 76 0  Rp                  749.650.000 28 9 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0  Rp                   169.650.000 

KABUPATEN Sleman 27 2 0 0 1 0 5 2 0 0 0 0 0 40 0  Rp               1.177.102.000 22 2 0 0 5 0 0 0 0 0 0 1 0 0  Rp                   161.000.000 

KOTA Kota Yogyakarta 9 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 5 0  Rp                                     - 9 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 

Taksiran Nilai Kerusakan 

KODE GMP

Kejadian Utama

Taksiran Nilai Kerusakan

Kejadian Lainya

3 2 0 2

Bantul 0 0 0 0 0 0 60 1 0 0 0 0 0 1 0  Rp                    23.000.000 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 

Gunungkidul 0 0 0 0 0 0 84 1 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 7 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                      3.000.000 

Kulon Progo 6 0 0 0 0 0 9 1 0 0 0 0 0 2 0  Rp                  118.000.000 10 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                    31.000.000 

Sleman 6 0 0 0 0 0 4 1 0 0 0 0 0 3 0  Rp                    50.800.000 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 

Kota Yogyakarta 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 3 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 

JUMLAH 12 0 0 0 0 0 157 5 0 0 0 0 0 6 0  Rp                  191.800.000 24 5 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                     34.000.000 

L I R P A
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POHON
TUMBANG

AREA
TERGENANG
61 Rumah
4 Fasilitas pendidikan
1 Fasilitas pemerintahan
1 Fasilitas kesehatan
2 Fasilitas ibadah
1 Tempat usaha

SARANA
JARINGAN
3 Jaringan Listrik
1 Tiang listrik
1 Jaringan telepon

6 Titik akses jalan
1 Titik Talud

INFRA-
STRUKTUR

Dampak Kejadian

BANGUNAN 
RUSAK
13 Rumah rusak,
1 Tempat usaha,
1 Fasilitas ibadah,
1 Gudang, 
4 Kandang.

1 HEWAN
TERNAK

10 Kandang, 1 G
azebo, 1 k

olam budidaya

1 pipa air w
arga, 1 l

ampu jalan

30 km
 jalan, 

Masih berada dimasa pancaroba pada 
bulan April 2023 ini, setidaknya terdapat 
total 31 kejadian yang terdiri atas cuaca 
ekstrem dan kebakaran. Dari beberapa 
kejadian akibat cuaca ekstrem yang 
menyebabkan peristiwa hidrometeorologi 
seperti hujan disertai angin kencang yang 
mengakibatkan 10 bangunan rumah rusak, 
1 gudang, 2 kandang, 2 jaringan listrik, 1 
tiang listrik, 1 jaringan telepon, 4 titik akses 
jalan, serta 16 pohon tumbang dan 
setidaknya 34 jiwa terdampak.

Kejadian hidrometeorologi lainnya yakni 
tanah longsor yang mengakibatkan 1 
fasilitas ibadah, 2 kandang, 1 ekor sapi, 2 
titik akses jalan, 1 titik talud serta 13 jiwa 
terdampak dalam kejadian longsor bulan 
ini. Kejadian lainnya yaitu kebakaran 
mengakibatkan 3 bangunan rumah rusak, 1 
tempat usaha, 1 jaringan listrik, serta 5 jiwa 
terdampak dalam kejadian kebakaran 
bulan ini.

Dari berbagai macam peristiwa tersebut 
se t idaknya  te rca ta t  52  j iwa  yang 
terdampak. Dampak yang tersaji di atas 
tidak termasuk dampak bencana pandemi 
Covid-19. Berikut dampak masing-masing 
kejadian dapat dilihat pada data per 
kejadian berikut:

12
KENDARAAN

BA
NJ

IR

Rumah

tergenang

Fas. pendidikan

tergenang

Fas. ib
adah

tergenang

Fas. pemerintahan

tergenang

Fas. kesehatan

tergenang

Tempat

usaha

59
4
2
 1
 1
 1

1 ti
tik Talud,

1 J
embatan ru

sak s
edang,

14 Jiwa terdampak

Pohon tumbang menimpa atap bangunan | 25-03-23 | Jetis, 
Caturharjo, Sleman | Pammat Polda DIY

7 Jaringan telepon,

2 Jaringan internet,

31 J
aringan lis

trik
,

4 tia
ng lis

trik
,

1 Trafo lis
trik

,

1 la
mpu jalan, 

1 Gudang, 
1 Bangunan Objek Wisata,

1 Pos Ronda,
1 drainase, 
3 (km) jalan, 
55 titik akses jalan,

3 titik jalan rusak ringan,

1 titik jalan rusak berat,

2 titik talud,
2 pipa PDAM

Mei 20235

Dampak Per Kejadian

Cuaca 

Ekstrim/Angin 

Kencang Tanah Longsor Kebakaran total

rumah rusak 10 3 13

gudang 1 1

tempat usaha 1 1

fas. Ibadah 1 1

kandang 2 2 4

jaringan listrik 2 1 3

�ang listrik 1 1

jaringan telpon 1 1

akses jalan (��k) 4 2 6

talud (��k) 1 1

Sapi 1 1

pohon tumbang 16 16

jiwa terdampak 34 13 5 52

118.800.000    73.000.000                3.000.000            194800000

perempuan 15 5 1 21

laki-laki 12 4 4 20

�dak diketahui 7 4 0 11

DAMPAK KEJADIAN

Rumah Bangunan
Rusak

Jaringan 
Listrik &
Telpon

Infrastruktur Pohon 
Tumbang

13

7

5

7

16

Kebakaran | 04-04-23 | Jetis, Kota Yogyakarta
F. Relawan Kota Yogyakarta

Kebakaran Lahan | 06-04-23 | Danurejan, Kota Yogyakarta
F. Relawan Kota Yogyakarta

Angin Kencang | 01-04-23 | Gamping, Kabupaten Sleman
F. Relawan Kabupaten Sleman

Kebakaran rumah warga | 06-04-23 | Kalibawang, Kab. 
Kulon Progo | Relawan Kab. Kulon Progo

52 JIWA
TERDAMPAK

KE
BA
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RA

N

rumah

rusak

tempat

usaha

jaringan

listrik

Jiwa

terdampak

3
1
1
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CU
AC

A
EK

ST
RE

M

Rumah

rusak

Pohon

tumbang

Gudang

Kandang

Jaringan

listrik

Tiang

listrik

Jaringan

telepon

titi
k

Akses Jalan

10
16
1

 2
2
 1
 1
4
 

34 Jiwa terdampak
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Angin Kencang menyebabkan pohon tumbang menimpa 
rumah | 22-04-23 | Sentolo, Kab. Kulon Progo | Relawan 
Kab. Kulon Progo
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k

aksen jalan

titi
k

talud

Ekor

sapi
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terdampak
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1
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Angin Kencang menyebabkan pohon tumbang menimpa 
rumah | 22-04-23 | Sentolo, Kab. Kulon Progo | Relawan 
Kab. Kulon Progo
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Pantauan Merapi

STATUS : SIAGA 
SEJAK 5 NOVEMBER 2020

2661

550

GUGURAN

GUGURAN LAVA 

1AWAN PANAS

diambil dari tanggal 1 hingga 30 April 2023 

Erupsi Gunung Merapi masih menjadi 
ancaman bencana di wilayah D.I. Yogyakarta. 
Sejak tanggal 5 November 2020 ditetapkan 
oleh BPPTKG tingkat aktivitasnya dari 
Waspada (Level 2) menjadi SIAGA (Level 3). 
Hal ini ditandai dengan meningkatnya aktivitas 
Gunung Merapi.

Pada bulan April 2023, BPPTKG mencatat 
setidaknya sebanyak 1 kali awan panas 
guguran dan 550 kali guguran lava dominan 
mengarah dominan ke barat daya, dengan 
kisaran jarak 1500-2.500 meter. Hal ini menjadi 
perhatian bersama bagi pemerintah maupun 
masyarakat untuk dapat meningkatkan 
kesiapsiagaan dan kewaspadaan terutama 
yang tinggal di kawasan lereng Merapi.

Berikut grafik aktivitas Gunung Merapi 
berdasarkan pengamatan dari BPPTKG 
Yogyakarta periode bulan April 2023:

Hasil pemantauan 
aktifitas Gunung 
Merapi oleh

BPPTKG

Visual Guguran Lava / Lava Pijar

Guguran (Kegempaan)

* Data 0 : dilakukan pengamatan namun tidak terlihat adanya visual 
guguran lava

Awan Panas Guguran

Mei 20237
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Artikel Pilihan

diy raih ppkm
award

IY dinobatkan sebagai Provinsi Berkinerja 
Terbaik untuk wilayah Jawa-Bali pada 
PPKM Award 2023. Penghargaan ini 

diberikan langsung oleh Presiden RI, Joko 
Widodo kepada Wakil Gubernur DIY, KGPAA 
Paku Alam X pada Senin (20/03) di Gedung 
Dhanapala Kemenkeu RI, Jakarta.

Usai menerima penghargaan, Sri Paduka 
mengungkapkan rasa terima kasihnya atas 
apresiasi yang diberikan pemerintah pusat bagi 
DIY dalam mengatasi pandemi CoViD-19. Sri 
Paduka berharap penghargaan ini bisa terus 
memotivasi semua pihak untuk selalu bersinergi, 
berkolaborasi dan bergotong royong dalam 
mengatasi segala persoalan yang ada, seperti 
harapan Presiden RI.

Dalam arahannya, Presiden RI, Joko Widodo 
mengatakan, keberhasi lan penanganan 
pandemi CoViD-19 yang dicapai Indonesia 
adalah hasil kerja keras seluruh komponen 
bangsa. Presiden pun memberi apresiasi 
setinggi-tingginya kepada pihak yang bekerja 
mempertaruhkan nyawanya dan juga yang 
bekerja melampaui tugas dan fungsinya.

Jokowi pun mengajak seluruh pihak untuk tetap 
bergerak sinergis, sinergi dari pemerintah pusat 
sampai  ke t ingkat  desa,  s inergi  l in tas 
kementerian, lintas lembaga dan sinergi antara 
pemerintah dan masyarakat. Penanganan 
pandemi CoViD-19 telah menunjukkan kekuatan 
Indonesia sebagai sebuah bangsa besar.

Dalam kesempatan yang sama, Koordinator 
PPKM Jawa-Bali Luhut binsar Panjaitan 

mengatakan, tepat tiga tahun yang lalu, pandemi 
CoViD-19 mulai terjadi di Indonesia. Berbagai 
langkah dilakukan, termasuk pengambilan 
langkah yang dirasa paling berat, yakni 
pembatasan kegiatan masyarakat atau PPKM. 
M e n u r u t  M e n t e r i  K o o r d i n a t o r  B i d a n g 
Kemaritiman dan Investasi RI, penerapan 
kebijakan PPKM bukan pilihan yang mudah. 
Penghargaan penanganan CoViD-19 ini 
merupakan sedikit wujud apresiasi pemerintah 
pusat terhadap kerja keras seluruh stakeholder 
dalam pelaksanaan PPKM dan kebijakan yang 
menyertainya. 

Sementara itu, Koordinator PPKM Luar Jawa -
Ba l i ,  A i r l angga  Har ta r to  menga takan , 
penghargaan kali ini merupakan bentuk apresiasi 
pada semua komponen bangsa, baik di pusat 
maupun daerah, yang telah bekerja keras 
mengatasi CoViD-19 sesuai dengan peran dan 
tugas masing-masing. Dan kini, pencabutan 
kebijakan PPKM telah dilakukan, hingga saat ini 
Indonesia masuk pada masa transisi menuju 
endemi.

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian RI ini 
juga mengungkapkan, kasus aktif CoViD-19 di 
Indonesia per 17 Maret 2023 mencapai 3.701 
orang. Angka ini didominasi oleh kasus di Jawa-
Bali yang mencapai 85,81%. Kolaborasi, sinergi 
dan gotong royong yang kita lakukan telah 
berhasil mengembalikan kondisi pasca pandemi. 
Pemulihan ekonomi pun berjalan lebih cepat, 
hingga pertumbuhan ekonomi Indonesia bisa 
mencapai 5,3%. (Rt/Ts - humas DIY)

BIJAK KETIKA BERWISATA KE

PANTAI SELATAN DIY

Mei 2023 8BIJAK KETIKA BERWISATA
KE DIYPANTAI SELATAN 

Menghabiskan masa libur Idul Fitri, banyak wisatawan yang berlibur di wilayah DIY, salah satunya memilih pantai sebagai 
tempat berekreasi. bahaya yang dapat  Kendati demikian meski menyenangkan, belibur ke pantai juga memiliki resiko 
mengancam keselamatan jiwa. Terutama pantai wilayah DIY merupakan pantai di pesisir selatan yang berbatasan langsung 
dengan samudera Hindia tentunya memiliki gelombang arus balik yang lebih besar, kuat, dan tinggi. Arus balik adalah 
gelombang yang bergerak dari dalam laut ke pantai serta sebaliknya. Arus ini mampu menyeret orang ke dalam air dalam 
seketika. Jika sudah terseret arus balik, disarankan dengan berenang mengikuti gerakan arus dan tidak melawannya. Lalu, 
coba untuk berenang sejajar dengan garis pantai hingga tiba di ujung arus.

Rata-rata penyebab kematian korban adalah berenang melawan arus yang berujung kelelahan dan tenggelam. Oleh sebab 
itu, janganlah berenang melawan arus (lurus langsung ke arah pantai) jika sudah terjebak di dalam arus balik, namun 
berenanglah mengikuti arus yang ada (sejajar dengan bibir pantai) agar dapat menyelamatkan diri dari situasi tersebut.

Namun tetap saja, jika tidak memiliki kemampuan untuk berenang, pilihan paling bijak adalah dengan menikmati 
pemandangan dari tepi pantai, karena pada dasarnya menikmati pantai tidak harus dengan berbasah-basahan apalagi 
hingga berenang yang bisa membahayakan jika sampai terseret arus. Banyak hal yang bisa kita lakukan ketika berlibur ke 
pantai selain berenang, seperti jalan-jalan dan bermain pasir pantai, bersantai dibawah pohon, tenda/payung, hingga 
menikmati kuliner lokal sembari mendorong perekonomian masyarakat sekitar. Oleh karenanya bijaklah ketika berlibur ke 
pantai dan selalu ikuti arahan petugas yang memantau situasi sebelum memutuskan mendekati bibir pantai apakah 
gelombang sedang tinggi atau aman untuk bermain di sekitar bibir pantai.

 #Lebaran #Liburan #Pantai #PantaiSelatan #DIY
#GelombangTinggi #DitpolairudPoldaDIY #OperasiKetupat2023

27 April 2023

Foto: Pantai Indrayanti - Wiwit Mardiastuti

Namun tetap saja, jika tidak memiliki kemam-
puan untuk berenang, pilihan paling bijak adalah 
dengan menikmati pemandangan dari tepi 
pantai, karena pada dasarnya menikmati pantai 
tidak harus dengan berbasah-basahan apalagi 
hingga berenang yang bisa membahayakan jika 
sampai terseret arus. Banyak hal yang bisa kita 
lakukan ketika berlibur ke pantai selain 
berenang, seperti jalan - jalan dan bermain pasir 
pantai, bersantai dibawah pohon, tenda / payung, 
hingga menikmati kuliner lokal sembari mendo-
rong perekonomian masyarakat sekitar. Oleh 
karenanya bijaklah ketika berlibur ke pantai dan 
selalu ikuti arahan petugas yang memantau 
situasi sebelum memutuskan mendekati bibir 
pantai apakah gelombang sedang tinggi atau 
aman untuk bermain di sekitar bibir pantai.

memilih pantai sebagai tempat berekreasi. 
Kendati demikian meski menyenangkan, belibur 
ke pantai juga memiliki resiko bahaya yang dapat 
mengancam keselamatan jiwa. Terutama pantai 
wilayah DIY merupakan pantai di pesisir selatan 
yang berbatasan langsung dengan samudera 
Hindia tentunya memiliki gelombang arus balik 
yang lebih besar, kuat, dan tinggi. Arus balik 
adalah gelombang yang bergerak dari dalam laut 
ke pantai serta sebaliknya. Arus ini mampu 
menyeret orang ke dalam air dalam seketika. Jika 
sudah terseret arus balik, disarankan dengan 
berenang mengikuti gerakan arus dan tidak 
melawannya. Lalu, coba untuk berenang sejajar 
dengan garis pantai hingga tiba di ujung arus.

Rata-rata penyebab kematian korban adalah 
berenang melawan arus yang berujung 
kelelahan dan tenggelam. Oleh sebab itu, 
janganlah berenang melawan arus (lurus 
langsung ke arah pantai) jika sudah terjebak di 
dalam arus balik, namun berenanglah mengikuti 
arus yang ada (sejajar dengan bibir pantai) agar 
dapat menyelamatkan diri dari situasi tersebut.

M
enghabiskan masa libur sekolah maupun 
akhir pekan, banyak wisatawan yang 
berlibur di wilayah DIY, salah satunya 

Selengkapnya di bpbd.jogjaprov.go.id



Daerah Istimewa Yogyakarta 
memiliki ancaman bencana, 
salah satunya yaitu Erupsi 
Gunung Merapi. yang saat 
ini masih berstatus Level III 
(Siaga) sejak ditetapkan 
tanggal 5 November 2020.

B e r d a s a r k a n  h a s i l 
pengamatan secara 
v i s u a l  d a n  /  a t a u 
instrumental teramati 
peningkatan kegiatan 
yang semakin nyata 
a tau  dapa t  be rupa 
erupsi yang mengan-
cam pemuk iman d i 
sek i ta r  gunung ap i 
berdasarkan karak-
teristik masing-masing 
gunung api.

Level IV-Awas
B e r d a s a r k a n  h a s i l 
pengamatan secara 
v i s u a l  d a n  /  a t a u 
instrumental teramati 
peningkatan kegiatan 
yang semakin nyata 
a tau  dapa t  be rupa 
e r u p s i  y a n g  m e -
ngancam daerah sekitar 
pusat erupsi, tetapi tidak 
mengancam pemu-
kiman di sekitar gunung 
api berdasarkan karak-
teristik masing-masing 
gunung api.

Level III-Siaga
B e r d a s a r k a n  h a s i l 
pengamatan secara 
visual dan / atau instru-
mental mulai teramati 
atau terekam gejala 
peningkatan aktivitas 
g u n u n g  a p i .  P a d a 
beberapa gunung api 
dapat terjadi erupsi, 
tetapi hanya menim-
bulkan ancaman ba-
haya di sekitar pusat 
erupsi  berdasarkan 
karakteristik masing-
masing gunung api.

Level II-Waspada

B e r d a s a r k a n  h a s i l 
pengamatan secara 
visual dan / atau instru-
mental dapat teramati 
fluktuasi, tetapi tidak 
memperl ihatkan pe-
n ingkatan keg ia tan 
berdasarkan karak-
ter ist ik gunung api. 
A n c a m a n  b a h a y a 
berupa gas beracun 
dapat terjadi di pusat 
erupsi  berdasarkan 
karakteristik masing-
masing gunung api.

Level I-Normal

Yogyakarta, 4 Mei 2023. Dalam rangka menghadapi musim kemarau tahun 2023 di wilayah DIY, BPBD DIY mengadakan rapat koordinasi antisipasi kekeringan di musim kemarau. Rapat ini 
mengundang stakeholder terkait antara lain BMKG Stasiun Klimatologi DIY, Dinas PUP-ESDM DIY, Dinas Sosial DIY, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan DIY, serta BPBD 
Kabupaten/Kota.

Pengurangan risiko dampak musim kemarau dengan menerapkan rumus penanggulangan bencana yaitu risiko=(ancaman*kerentanan)/kapasitas. Artinya adanya ancaman kekeringan di 
musim kemarau diatasi dengan memperbesar kapasitas yang dimiliki sehingga dapat memperkecil risiko.

Penanganan dampak musim kemarau diupayakan tidak bersifat insidental namun bersifat jangka panjang, berkesinambungan dan terencana. Dengan langkah ini diharapkan dapat 
mengurangi jumlah wilayah yang terdampak kekeringan di musim kemarau setiap tahunnya di wilayah DIY.

“Pada kesempatan ini diharapkan perwakilan masing-masing stakeholder dapat menyampaikan informasi kesiapan dalam menghadapi musim kemarau tahun 2023”, ujar Biwara 
Yuswantana, Kalaksa BPBD DIY dalam sambutannya.

Berdasarkan informasi dari BMKG, musim kemarau tahun ini diprakirakan akan lebih kering dibandingkan tahun sebelumnya. “Diharapkan BMKG dalam pertemuan ini juga dapat 
memaparkan terkait musim kemarau tahun 2023 ini”, tambahnya.

Berdasarkan prakiraan BMKG Stasiun Klimatologi DIY, musim kemarau wilayah DIY terjadi pada:

April dasarian II (meliputi sebagian kecil Kabupaten Sleman bagian barat, sebagian kecil Kabupaten Bantul bagian barat dan Kabupaten Kulon Progo bagian timur)
April dasarian III (meliputi Kabupaten Kulon Progo bagian barat dan selatan).
Mei dasarian I (meliputi Kabupaten Kulon Progo bagian utara, sebagian besar Kabupaten Sleman serta sebagian besar Kabupaten Bantul dan Gunungkidul).
Diprakirakan puncak musim kemarau 2023 umumnya wilayah D.I Yogyakarta terjadi pada bulan Agustus kecuali wilayah Kulon Progo bagian barat, sebagian kecil Sleman bagian barat dan 
sebagian kecil Bantul bagian barat bulan Juli. Untuk panjang musim kemarau 2023 diperkirakan berkisar 16 – 20 dasarian/5 – 6 bulan.

Update Kondisi Iklim terkini:

Pada bulan Juni / Juli, kondisi iklim berpeluang beralih netral menuju ke El Nino.
Fenomena Indian Ocean Dipole (IOD) saat ini berada pada kondisi netral dan diprediksi akan bertahan hingga Oktober tahun 2023.
Anomali Suhu Muka Laut Perairan Indonesia (Sea Surface Temperature/SST) pada Mei hingga Juli 2023 didominasi kondisi normal yang kemudian akan beralih menuju anomali positif 
(hangat) pada Agustus hingga Oktober 2023.
Monsun Australia aktif dan mendominasi wilayah Indonesia diprakirakan Mei - Juli 2023.
 

Prediksi Hujan Bulanan:

Bulan Mei 2023: curah hujan berkisar 21 - 150 mm/bulan (rendah - menengah) sifat hujan bervariasi bawah normal - atas normal.
Bulan Juni 2023: curah hujan berkisar 0 - 100 mm/bulan (rendah) sifat hujan umumnya bawah normal.
Bulan Juli 2023: curah hujan berkisar 0 - 50 mm/bulan (rendah) sifat hujan umumnya bawah normal.
Berdasarkan data dari PUP-ESDM DIY, saat ini terdapat 900-an embung yang tersebar di wilayah DIY. Embung ini lebih dikhususkan untuk irigasi pertanian. Namun saat ini ada beberapa 
embung yang sudah kering di Kabupaten Gunungkidul. Sedangkan untuk kebutuhan air bersih masyarakat yaitu dengan PDAM dan sumur bor. Pada tahun 2021-2022 PUP-ESDM DIY telah 
membangun 30 sumur bor dan tahun 2023 akan membangun 50 sumur bor di wilayah DIY.

Antisipasi musim kemarau tahun 2023, Dinas Pertanian DIY mengimbau kepada para petani untuk menyesuaikan pola tanam. Disarankan pada mendekati musim kemarau untuk menanam 
palawija. Namun jika petani memiliki irigasi tetap, dapat menanam padi. Untuk varietas padi yang tahan untuk ditanam di musim kemarau yaitu Padi Cakrabuana.

Kesiapsiagaan Dinas Sosial DIY dalam antisipasi kekeringan di musim tahun 2023 yaitu penganggaran droping air bersih. Telah dianggarkan pendistribusian air bersih sejumlah 280 tangki 
dengan kapasitas tangki 4.000 liter yang akan dilaksanakan pada bulan Agustus dan September 2023. Sedangkan lokasi pendistribusian akan menunggu rekomendasi dari Dinas Sosial 
kabupaten/kota.

BPBD Kabupaten/Kota di DIY juga akan menyiapkan anggaran penyediaan dan pendistribusian air bersih. Selain itu juga mensosialisasikan kepada masyarakat terkait dampak yang bisa 
timbul di musim kemarau seperti kekeringan, kebakaran hutan dan lahan, dan berkurangnya ketersediaan air bersih. Sehingga masyarakat dapat mewaspadainya

Informasi Publik

alam rangka menghadapi musim 
kemarau tahun 2023 di wilayah DIY, 
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musim kemarau. Rapat ini mengundang 
stakeholder terkait antara lain BMKG Stasiun 
Klimatologi DIY, Dinas PUP-ESDM DIY, Dinas 
Sosial DIY, Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan DIY, serta BPBD Kabupaten/Kota.

Pengurangan risiko dampak musim kemarau 
diatasi dengan memperbesar kapasitas yang 
dimiliki sehingga dapat memperkecil risiko. 
Penanganan dampak musim kemarau diupa-
yakan tidak bersifat insidental namun bersifat 
jangka panjang, berkesinambungan dan 
terencana. Dengan langkah ini diharapkan dapat 
mengurangi jumlah wilayah yang terdampak 
kekeringan di musim kemarau setiap tahunnya di 
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Berdasarkan informasi dari BMKG, musim 
kemarau tahun ini diprakirakan akan lebih kering 
d iband ingkan tahun sebe lumnya yang 
diprakiraan BMKG Stasiun Klimatologi DIY, 
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Mei dasarian I (meliputi Kab. Kulon Progo 
bagian utara, sebagian besar Kab. Sleman 
serta sebagian besar Kab. Bantul dan Kab. 
Gunungkidul).

April dasarian II (meliputi sebagian kecil Kab. 
Sleman bagian barat, sebagian kecil Kab. 
Bantul bagian barat dan Kab. Kulon Progo 
bagian timur)

April dasarian III (meliputi Kab. Kulon Progo 
bagian barat dan selatan).

Update Kondisi Iklim terkini:

Diprakirakan puncak musim kemarau 2023 
umumnya wilayah DIY terjadi pada bulan 
Agustus kecuali wilayah Kulon Progo bagian 
barat, sebagian kecil Sleman bagian barat dan 
sebagian kecil Bantul bagian barat bulan Juli. 
Untuk panjang musim kemarau 2023 diperkira-
kan berkisar 16 – 20 dasarian / 5 – 6 bulan.

Pada bulan Juni / Juli, kondisi iklim berpeluang 
beralih netral menuju ke El Nino.

Fenomena Indian Ocean Dipole (IOD) saat ini 
berada pada kondisi netral dan diprediksi akan 
bertahan hingga Oktober tahun 2023.

Anomali Suhu Muka Laut Perairan Indonesia 
(Sea Surface Temperature/SST) pada Mei 
hingga Juli 2023 didominasi kondisi normal 
yang kemudian akan beralih menuju anomali 
positif (hangat) pada Agustus hingga Oktober 
2023.

Monsun Australia aktif dan mendominasi 
wilayah Indonesia diprakirakan Mei - Juli 2023.

Kegiatan net kontrol adalah upaya pembaharuan 
informasi dan monitoring wilayah yang dilakukan 
setiap 12 jam dengan waktu yang telah 
disepakati oleh masing-masing kab / kota. 
Kegiatan net kontrol yang dilaksanakan setiap 
pukul 10.00 dan 22.00 WIB selama bulan April 
2023 menunjukkan angka partisipasi yang masih 
rendah. Dari 4 kabupaten dan 1 kota di DIY angka 
partisipasi paling besar berasal dari kabupaten 
Kulon Progo untuk net pagi 21 kali dan net malam 
20 kali. Sedangkan partisipasi paling sedikit dari 
kabupaten Sleman dan kabupaten Bantul 
dikarenakan dalam bulan ini belum berpartisipasi 
dalam kegiatan Net Kontrol.

Partisipasi Net
Kontrol Pusdalops

PB BPBD DIY
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Antisipasi musim kemarau tahun 2023, Dinas 
Pertanian DIY mengimbau kepada para petani 
untuk menyesuaikan pola tanam. Disarankan 
pada mendekat i  musim kemarau untuk 
menanam palawija. Namun jika petani memiliki 
irigasi tetap, dapat menanam padi. Untuk 
varietas padi yang tahan untuk ditanam di musim 
kemarau yaitu Padi Cakrabuana.

Kesiapsiagaan Dinas Sosial DIY dalam antisipasi 
kekeringan di  musim tahun 2023 yai tu 
penganggaran droping air bersih. Telah 
dianggarkan pendistribusian air bersih sejumlah 
280 tangki dengan kapasitas tangki 4.000 liter 
yang akan dilaksanakan pada bulan Agustus dan 
September 2023. Sedangkan lokasi pendistri-
busian akan menunggu rekomendasi dari Dinas 
Sosial kabupaten / kota.

BPBD Kabupaten / Kota di DIY juga akan 
menyiapkan anggaran penyediaan dan pendistri-
busian air bersih. Selain itu juga mensosiali-
sasikan kepada masyarakat terkait dampak yang 
b isa t imbul  d i  musim kemarau seper t i 
kekeringan, kebakaran hutan dan lahan, dan 
berkurangnya ketersediaan air bersih. Sehingga 
masyarakat dapat mewaspadainya. (nan)

Prediksi Hujan Bulanan:

Berdasarkan data dari PUP-ESDM DIY, saat ini 
terdapat sekitar 900 embung yang tersebar di 
wilayah DIY yang dikhususkan untuk irigasi 
pertanian. Namun saat ini ada beberapa embung 
yang sudah kering di Kabupaten Gunungkidul. 
Sedangkan untuk kebutuhan air  bersih 
masyarakat yaitu dengan PDAM dan sumur bor. 
Pada tahun 2021-2022 PUP-ESDM DIY telah 
membangun 30 sumur bor dan tahun 2023 akan 
membangun 50 sumur bor di wilayah DIY.

Bulan Mei 2023: curah hujan berkisar 21 - 150 
mm/bulan (rendah - menengah) sifat hujan 
bervariasi bawah normal - atas normal.

Bulan Juni 2023: curah hujan berkisar 0 - 100 
mm/bulan (rendah) sifat hujan umumnya 
bawah normal.

Bulan Juli 2023: curah hujan berkisar 0 - 50 
mm/bulan (rendah) sifat hujan umumnya 
bawah normal.

selengkapnya di bpbd.jogjaprov.go.id
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terdapat sekitar 900 embung yang tersebar di 
wilayah DIY yang dikhususkan untuk irigasi 
pertanian. Namun saat ini ada beberapa embung 
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Sedangkan untuk kebutuhan air  bersih 
masyarakat yaitu dengan PDAM dan sumur bor. 
Pada tahun 2021-2022 PUP-ESDM DIY telah 
membangun 30 sumur bor dan tahun 2023 akan 
membangun 50 sumur bor di wilayah DIY.

Bulan Mei 2023: curah hujan berkisar 21 - 150 
mm/bulan (rendah - menengah) sifat hujan 
bervariasi bawah normal - atas normal.
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APRILLENSA BPBD
RANGKUMAN KEGIATAN BPBD DIY SELAMA SEBULAN

KUNJUNGAN BPBD DAN OPD LAINNYA DARI BERBAGAI  DAERAH
Dalam sebulan, BPBD DIY menerima kunjungan dari beberapa BPBD luar daerah maupun OPD lainnya dalam kegiatan 
seperti kaji wawasan, kerja sama multi pihak maupun peningkatan kapasitas dalam pelayanan penanganan bencana.

Kegiatan sosialisasi penguatan 
kapasitas relawan di kalurahan 
Gading, Gunungkidul (04/04)

PENGUATAN KAPASITAS RELAWAN DI WILAYAH DIY
Dalam , BPBD mewujudkan pelayanan pencegahan kesiapsiagaan terhadap bencana hingga di lingkup terkecil
melakukan penguatan kapasitas relawan dengan mengadakan rakornis serta pelatihan relawan tingkat kelurahan di 
berbagai wilayah daerah DIY. Pada bulan ini sosialisasi diadakan di wilayah Kabupaten Sleman, dan akan segera 
dilanjutkan di daerah lainnya di DIY.
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Kunjungan  BPBD Kab. Teluk Bintuni, Prov. Papua Barat
dalam rangka pelatihan penguatan Tim Reaksi Cepat 
Kab. Bintuni pada BPBD DIY. (03/04)

Sambang pantau pos PMI Sleman (18-19/04)

Armada tangki dg personil P.24 dan P.36 dalam rangka 
dukungan kegiatan Grebeg Syawal di Kraton 
Yogyakarta

BPBD DIY standby dukungan Grebeg Syawal Kraton 
Jogja.(22/04)

Tim sambang pantau hari ini..lokasi tujuan gngkidul
Posko siaga lebaran KARYA BAKTI LEBARAN
Gerakan Pramuka Kwartir cabang gunung kidul (23/04)

Patrol i  Sambang Pantau Pos Siaga Lebaran 
Tujuan :
1. Pos Pantau PMI di Madukismo
2. Pos Pantau Rapi Lapangan Paseban
3. Pos Pantau Dlingo 
(24/04)

GIAT OPERASI PATROLI SIAGA LEBARAN 2022 
BPBD DIY
REGU 1 TRC BPBD DIY ke lokasi wilayah lereng 
selatan Merapi (Tunggularum, Wonokerto, Turi, Pos 
SAR DIY Wonokerto, Pos SAR Kaliurang, Pos Aju TRC 
BPBD DIY, Wilayah GK.
(26/04)

BNPB kembali melaksanakan sosialisasi lanjutan terkait 
persiapan pelaksanaan ARDEX-23 (10/04). ARDEX 
merupakan simulasi penanggulangan bencana ditingkat 
Regional ASEAN. Kegiatan internasional tersebut 
rencananya akan dilaksanakan pada 31 Juli-4 Agustus 
2023 mendatang dan DIY mendapatkan kesempatan 
mewakili Indonesia sebagai tuan rumah ARDEX 2023.

Pelatihan Relawan  dalam PB di Kalurahan Gari, 
Gunungkidul (06/04)

Pelatihan relawan dalam Penanggulangan Bencana 
Gempa Bumi Di Kemantren Kota Gede (11/04)

Pelatihan Relawan dlm Penanggulangan Bencana 
Angin kencang di balai RW Ngampilan (12/04)

Pelatihan Relawan dlm Penanggulangan  Bencana  
Angin kencang di Kalurahan Mulusan, Paliyan, 
Gunungkidul. (13/04)

DISTRIBUSI LOGISTIK KE BPBD KABUPATEN / KOTA

Distribusi logistik permakanan ke BPBD Kota 
Yogyakarta (13/04)

Distribusi logistik melalui BPBD Kab. Gunungkidul 
(11/04)
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BPBD DIY IKUTI SAMBANG PANTAU POSKO MUDIK LEBARAN 2023
Jelang Hari Raya Idul Fitri, BPBD DIY memantau langsung sejumlah Posko Siaga Lebaran 2023 yang tersebar di 
beberapa titik mengingat DIY selain merupakan daerah perlintasan yang dilalui pemudik, juga menjadi salah satu tujuan 
utama pemudik lebaran. BPBD DIY tidak membuka posko lebaran secara khusus, namun melaksanakan piket bersama 
TRC dan Pusdalops BPBD DIY selalu melayani 24 jam.

Kalaksa BPBD DIY beserta rombongan BNPB saat 
mengikuti sambang pantau posko kesehatan oleh PMI 
DIY bersama Wagub DIY di terminal Giwangan. 
Sebelumnya PMI DIY mengajak BPBD DIY, Basarnas, 
Dinkes, maupun OPD terkait untuk melakukan sambang 
pantau ke posko PMI yang tersebar d i  t iap 
kabupaten/kota dalam Posko Siaga Lebaran (18-19/04)

Selain itu BPBD DIY melalui tim Pusdalops PB BPBD 
DIY dan TRC BPBD DIY juga rutin mengikuti sambang 
pantau seperti di Pos Pantau wilayah lereng Merapi 
(Tunggularum, Wonokerto, Turi, SAR Kaliurang), Pos 
Pantau Satlinmas pantai selatan, serta Posko BMKG, 
Orari, Pramuk/04a, Rapi, maupun posko2 siaga lebaran 
lainnya. (17-28/04)

Bentuk dukungan penanganan bencana di daerah, BPBD DIY melalui bidang Logistik dan Peralatan melakukan 
distribusi bantuan logistik ke BPBD Kabupaten / Kota di DIY. Tujuannya yakni untuk menunjang operasional BPBD 
Kabupaten / Kota untuk lebih siap menghadapi berbagai macam kemungkinan bencana hidrometeorologi seperti tanah 
longsor, banjir, dll di daerah akibat cuaca ekstrem ditengah musim pancaroba di wilayah DIY.
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DATA COVID-19
POSKO TERPADU PENANGANAN COVID-19 DIY
Sumber: Laporan Dinas Kesehatan Kab/Kota dan RS Rujukan COVID-19 DIY per 30-04-2023

Terkonfirmasi / Positif
Meninggal Dunia

Penambahan Kasus
Terkonfirmasi / Positif

Jumlah
Kesembuhan

Jumlah Kasus
Terkonfirmasi / Positif

DATA AKUMULASI
TERKONFIRMASI
POSITIF
DATA AKUMULASI MULAI   13 MARET 2020

KETERANGAN
GRAFIK KASUS COVID-19  SELAMA SEBULAN

POSITIF
AKTIF

663
*Dalam sebulan

931AKUMULASI
POSITIF

231.604Total akumulasi positif sejak
pandemi pertama terjadi di DIY

* per 30/04/2023

AKUMULASI
SEMBUH

224.837

447
Total akumulasi kesembuhan sejak

pandemi pertama terjadi di DIY

* per 30/04/2023

AKUMULASI
MENINGGAL

17
6.106Total akumulasi meninggal sejak

pandemi pertama terjadi di DIY
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(Dikutip dari laporan bulanan Posduk Operasi Covid-19 DIY)

#SOBAT  INGIN MENGETAHUI BULETIN BPBD TANGGUH
DIY PADA EDISI SEBELUMNYA? TEMUKAN PUBLIKASI 
DIGITAL KAMI SEJAK 2020 HINGGA EDISI TERBARU DI  

bpbd.jogjaprov.go.id/
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setelah libur lebaran dimana mobilisasi 
masyarakat meningkat setelah mudik dapat 
mempengaruhi daya tahan tubuh. Ditambah 
dengan ditemukannya Covid varian arcturus 
yang menjadi salah satu penyebab pening-
katan kasus positif secara nasional.
Diharapkan pada bulan Mei ini jumlah 
kesembuhan terus meningkat dibandingkan 
dengan jumlah terkonfirmasi positif. Meski 
Pemerintah telah mencabut status PPKM, 
kendati demikian tetap dihimbau kepada 
masyarakat DIY untuk tetap selalu mene-
rapkan protokol kesehatan meskipun sudah 
melakukan vaksin hingga booster kedua yang 
saat ini sudah diperbolehkan untuk masyarakat 
umum. Mari kita wujudkan Daerah Istimewa 
Yogyakarta bebas Covid-19 .

Sepanjang bulan April 2023, kasus ter-
konfirmasi Covid-19 di DIY masih cenderung 
mengalami peningkatan. Data Dinkes 
menyebutkan terjadi peningkatan terkonfirmasi 
pos i t i f  leb ih  banyak dar ipada jumlah 
kesembuhan. Tercatat dalam bulan April ini 
terdapat 663 kasus positif aktif, meningkat 
cukup signifikan dibanding bulan sebelumnya 
hanya 226 kasus, sementara tingkat ke-
sembuhan sebanyak 477 orang dalam bulan 
ini. Sedangkan total kasus kematian selama 
bulan ini sebanyak 17 orang. 
Memasuki musim pancaroba dimana cuaca 
berubah dengan cepat diharapkan kepada 
masyarakat untuk tetap menjaga kesehatan. 
Perkuat imun tubuh dengan makanan yang 
bergizi disertai suplemen bila perlu, mengingat 
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